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Abstract 

This study conducted clustering of credit recipient customers using the Fuzzy C-Means 

(FCM) method. By using this clustering technique, customers can be grouped based on 

certain characteristics such as monthly income, credit history, business running time, and 

the amount of loan applied for. The results of the study indicate that the FCM method can 

provide more accurate customer segmentation in assessing credit risk and assisting 

banks in marketing strategies and risk mitigation. Thus, this study can be used as a 

reference in a data-based customer management system in the banking sector. The 

purpose of this study is to provide accurate segmentation of credit recipient customers. 

The use of FCM is expected to help reduce operational costs by directing resources to the 

right customers. 
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Abstrak 

Penelitian ini melakukan klasterisasi nasabah penerima kredit menggunakan metode 

Fuzzy C-Means (FCM). Dengan menggunakan teknik klasterisasi ini, nasabah dapat 

dikelompokkan berdasarkan karakteristik tertentu seperti penghasilan bulanan, riwayat 

kredit, waktu berjalannya usaha, dan jumlah pinjaman yang diajukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode FCM dapat memberikan segmentasi nasabah yang lebih 

akurat dalam menilai risiko kredit dan membantu bank dalam strategi pemasaran dan 

mitigasi risiko. Dengan demikian, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

sistem pengelolaan nasabah berbasis data di sektor perbankan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk memberikan segmentasi nasabah penerima kredit secara akurat. Penggunaan FCM 

diharapkan dapat membantu dalam mengurangi biaya operasional dengan mengarahkan 

sumber daya pada nasabah yang tepat. 

Kata Kunci: Klasterisasi, Metode Fuzzy C-Means, Bank, Nasabah, Kredit 
 

PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan institusi keuangan yang memiliki peran strategis 

dalam mendukung perekonomian masyarakat melalui layanan kredit [1]. Namun, 

proses pemberian kredit tidak tanpa risiko. Setiap tahun, bank menghadapi 

tantangan signifikan terkait kredit macet yang dapat mengganggu stabilitas 

keuangan mereka [2]. 

Klasterisasi adalah teknik yang dapat membantu bank dalam 

mengelompokkan nasabah berdasarkan karakteristiknya [3], sehingga pengelolaan 

risiko dapat dilakukan secara lebih efektif. Adapun penelitian ini menggunakan 

teknik fuzzy c-means yang memungkinkan Fleksibilitas Keanggotaan Klaster, 

Pendekatan Probabilistik, dan adaptabilitas tinggi [4].  
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Manfaat Praktis Implementasi Fuzzy C-Means dalam studi kasus perbankan : 

• Melakukan segmentasi nasabah yang lebih akurat 

• Merancang strategi kredit yang disesuaikan 

• Mengidentifikasi potensi risiko lebih dini 

• Mengoptimalkan alokasi sumber daya 

• Meningkatkan kualitas keputusan pemberian kredit 

Meskipun powerful, implementasi Fuzzy C-Means memiliki tantangan dan 

memerlukan pertimbangan dalam penerapannya [5]: 

• Pemahaman mendalam tentang algoritma 

• Kualitas data yang baik 

• Kompetensi analisis statistik 

• Infrastruktur teknologi yang mendukung 

Penelitian menggunakan Fuzzy C-Means dapat memberikan kontribusi 

potensial dikarenakan : 

• Memberikan model prediktif risiko kredit 

• Menghasilkan rekomendasi kebijakan 

• Menciptakan strategi mitigasi risiko 

• Mendorong inovasi dalam manajemen kredit 

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam 

mengembangkan model analisis risiko kredit yang lebih canggih dan adaptif. 

Metode Fuzzy C-Means (FCM) dipilih dalam penelitian ini karena 

kemampuannya dalam menangani data yang memiliki keanggotaan ganda dalam 

beberapa klister [6]. Fuzzy C-Means bukan sekadar teknik statistik, melainkan 

pendekatan strategis dalam mengelola kompleksitas risiko kredit [7]. Dengan 

kemampuan membaca nuansa data yang lebih halus, metode ini menawarkan 

perspektif baru dalam pengambilan keputusan perbankan. 

METODE  

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Bank BRI 

Cabang Sidrap. Data ini mencakup informasi penting tentang nasabah, seperti 

riwayat transaksi, jumlah pinjaman, jangka waktu pinjaman, penghasilan bulanan, 

serta status pembayaran. Pengumpulan data dilakukan melalui akses ke database 

bank serta wawancara dengan pihak yang terkait untuk memastikan keakuratan 

dan kelengkapan informasi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Preprocessing Data 

Tahapan preprocessing data meliputi beberapa langkah penting untuk 

meningkatkan akurasi hasil klasterisasi [8]. Langkah pertama adalah pembersihan 

data, yaitu menghilangkan data yang tidak lengkap atau mengandung kesalahan. 

Selanjutnya, dilakukan normalisasi data untuk memastikan bahwa semua variabel 

berada dalam rentang yang sama, sehingga tidak ada atribut yang mendominasi 

dalam proses klasterisasi. Selain itu, dilakukan seleksi fitur untuk menentukan 

atribut yang paling relevan dalam proses analisis [9]. 

Penerapan Metode Fuzzy C-Means 

Pada tahap ini, algoritma Fuzzy C-Means diterapkan untuk 

mengelompokkan nasabah ke dalam beberapa klaster berdasarkan karakteristik 

mereka. Metode ini bekerja dengan cara mengoptimalkan fungsi objektif untuk 
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menentukan pusat klaster yang paling representatif. Setiap nasabah diberikan 

tingkat keanggotaan dalam beberapa klister [10], yang memungkinkan pendekatan 

yang lebih fleksibel dibandingkan metode klasterisasi keras seperti K-Means. 

Iterasi dilakukan hingga konvergensi tercapai, di mana perubahan posisi pusat 

klaster sudah minimal. 

Evaluasi Hasil 

Validasi hasil klasterisasi dilakukan dengan beberapa metode, salah 

satunya adalah dengan menghitung fungsi objektif FCM, untuk memastikan 

bahwa klaster yang terbentuk memiliki tingkat ketepatan tinggi [11],[12]. Selain 

itu, dilakukan perbandingan dengan data historis bank, seperti riwayat 

pembayaran kredit dan tingkat gagal bayar, untuk mengukur seberapa efektif 

klasterisasi dalam mencerminkan risiko kredit yang sebenarnya. Evaluasi juga 

melibatkan perhitungan validitas indeks [13], seperti Xie-Beni Index atau Dunn 

Index, untuk mengukur kualitas klaster yang terbentuk [14]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Fuzzy C-Means berhasil 

membentuk beberapa klaster nasabah, yaitu: 

• Klaster 1: Nasabah dengan risiko rendah, yang memiliki pendapatan stabil 

dan riwayat kredit yang baik. 

• Klaster 2: Nasabah dengan risiko sedang, yang memiliki beberapa faktor 

risiko seperti kredit sebelumnya atau pendapatan yang bervariasi. 

• Klaster 3: Nasabah dengan risiko tinggi, yang memiliki riwayat kredit 

bermasalah atau pendapatan yang tidak tetap. 

Perhitungan pada sistem akan memproses perhitungan sebanyak dua puluh 

dua kali iterasi (L). Iterasi terdiri dari iterasi 1 sampai iterasi 22. Pada setiap 

iterasi akan menampilkan hasil Nilai keanggotaan (keanggotaan 1- keanggotaan 

22). Derajat Keanggotaan Kuadrat (Miu1 – miu22). Pusat kluster (pusat klaster1 – 

pusat klaster22). Menampilkan Titik koordinat (xv) xv1 – xv22. Langkah iterasi 

(L) itersi 1 – iterasi22. Proses algoritma FCM akan berhenti pada ambang batas 

(LT22) yang pada hasil klasternya akan ditampilkan dalam bentuk table dan 

grafik[15]. 
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Gambar 1. Tampilan Menu Hasil Klaster Akhir 

Pengelompokan ini membantu bank dalam menentukan strategi pemberian 

kredit serta menetapkan kebijakan suku bunga yang sesuai untuk masing-masing 

klaster. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis Klasterisasi 

Nasabah Penerima Kredit menggunakan Metode Fuzzy C-Means (FCM), 

penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang potensi transformasi 

manajemen risiko kredit melalui pendekatan analisis data yang canggih. 

Metode Fuzzy C-Means terbukti efektif dalam mengelompokkan nasabah 

berdasarkan karakteristik kompleks seperti penghasilan, riwayat kredit, masa 

usaha, dan jumlah pinjaman. Keunggulan utama pendekatan ini terletak pada 

kemampuannya memberikan penilaian risiko yang lebih presisi dan nuansed, 

memungkinkan bank untuk mengembangkan strategi yang sangat terfokus. 

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat signifikan. Dengan sistem 

klasifikasi yang canggih, bank dapat mengoptimalkan berbagai aspek operasional, 

mulai dari pemasaran yang lebih tepat sasaran hingga manajemen risiko yang 

lebih efisien. Lebih dari sekadar alat analisis, FCM menjadi instrumen strategis 

yang membantu bank mengarahkan sumber daya secara lebih cerdas dan 

mengurangi potensi kerugian. 

Ke depan, penelitian menyarankan pengembangan berkelanjutan melalui 

integrasi teknologi mutakhir seperti big data dan machine learning, yang akan 

membuat model klasterisasi semakin adaptif dan responsif terhadap dinamika 

perilaku nasabah. Namun, di tengah inovasi teknologi, aspek etika seperti 

keamanan dan privasi data tetap menjadi prioritas utama. 

Pada intinya, penelitian ini tidak hanya menunjukkan kecanggihan metode analisis 

data dalam perbankan, tetapi juga membuka perspektif baru tentang bagaimana 
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teknologi dapat mentransformasi layanan keuangan menjadi lebih personal, 

efisien, dan strategis.  
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